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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di Polres Serdang Bedagai JL. Negara Firdaus, Kecamatan Sei Rampah, Kabupaten Serdang Bedagai, Provinsi Sumatera Utara. 
Permasalahan yang ada di Dinas Sosial Kota Medan adalah Bagaimana Penanganan Penegakan Hukum Terhadap Tindak Pidana Percetakan dan Pengedaran Uang Palsu di Polres Serdang Bedagai?. Apa saja hambatan Penegakan Hukum Terhadap Tindak Pidana Percetakan dan Pengedara Uang Palsu di Polres Serdang Bedagai?
Penelitian terapan bersifat normatif yuridis dan yuridis empiris. Penelitian hukum normatif adalah penelitian hukum yang melihat hukum sebagai sistem normatif yang konstruktif. Sistem standar yang terkait adalah prinsip, standar, peraturan perundang-undangan, kesepakatan, dan ajaran. Survei ini dilakukan dengan menggunakan data sekunder seperti hukum, jurnal ilmiah, buku-buku hukum tentang hukum kerjasama, dan kontrak keagenan. Penelitian hukum empiris adalah penelitian yang bertujuan untuk mempelajari perilaku masyarakat. Tingkah laku yang dipelajari adalah tingkah laku yang dihasilkan dari interaksinya dengan sistem normatif yang ada. Interaksi ini memanifestasikan dirinya sebagai bentuk reaksi publik terhadap penerapan regulasi yang agresif, dan juga dapat dilihat dari perilaku masyarakat sebagai bentuk yang mempengaruhi pembentukan regulasi positif. Penelitian yuridis empiris dalam penulisan skripsi ini dilakukan melalui wawancara langsung dengan pihak Polres Serdang Bedagai.
Berdasarkan hasil penelitian bahwa Penanganan Penegakan Hukum Terhadap Tindak Pidana Percetakan dan Pengedaran Uang Palsu di Polres Serdang Bedagai  telah dilaksanakan oleh aparat penegak hukum yang terdapat dalam sistem peradilan pidana. namun dalam pelaksanaan terhadap penegakan hukum tersebut belum maksimal hal ini disebabkan masih rendahnya kesadaran hukum masyarakat. Hambatan Penegakan Hukum Terhadap Tindak Pidana Percetakan dan Pengedara Uang Palsu di Polres Serdang Bedagai sulitnya mengumpulkan bukti-bukti yang dapat menjerat pelaku . Kemudin ada budaya di masyarakat di sekitar wilayah hukum Polres Serdang Badagai yang kurang sadar hukum untuk melaporkan uang palsu yang diterimanya karena takut merugi atau dituduh sebagai pelaku. Untuk usaha Kepolisan dalam menanggulangi kejahatan tersebut adalah Melaksanakan kegiatan penyuluhan/sosialisasi kepada masyarakat dengan tujuan agar masyarakat mengetahui dan mengenal ciri-ciri uang yang asli. Melakukan kerja sama yang erat antara penegak hukum dan instansi terkait lainnya. Memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada secara maksimal.
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ABSTRACT

	This research was conducted at the Serdang Bedagai Police Station, JL. Paradise Country, Sei Rampah District, Serdang Bedagai Regency, North Sumatra Province.
	The problem at the Medan City Social Service is how to handle law enforcement against the crime of printing and circulating counterfeit money at the Serdang Bedagai Police Station. What are the obstacles to law enforcement against the crime of printing and circulating counterfeit money at the Serdang Bedagai Police Station?
	Applied research is juridical normative and empirical juridical. Normative legal research is legal research that sees law as a constructive normative system. The related standard systems are principles, standards, laws and regulations, agreements, and teachings. This survey was conducted using secondary data such as law, scientific journals, legal books on cooperation law, and agency contracts. Empirical legal research is research that aims to study people's behavior. The learned behavior is the behavior that results from its interaction with the existing normative system. This interaction manifests itself as a form of public reaction to the application of aggressive regulations, and can also be seen from community behavior as a form that influences the formation of positive regulations. Empirical juridical research in writing this thesis was conducted through direct interviews with the Serdang Bedagai Police Station.
	Results Based on Research that Handling of Law Enforcement Against the Crime of Printing and Circulation of Counterfeit Money at the Serdang Bedagai Police Station has been carried out by law enforcement officers in the criminal justice system. However, the implementation of law enforcement has not been maximized, this is due to the low legal awareness of the community. Barriers to Law Enforcement Against the Crime of Printing and Circulation of Counterfeit Money at the Serdang Bedagai Police Station, it is difficult to collect evidence that can ensnare the perpetrators. Then there is a culture in the community in the jurisdiction of the Serdang Badagai Police who are not aware of the law to report counterfeit money they receive for fear of loss or innocence as the perpetrator. The efforts of the Police in tackling these crimes are to carry out outreach/socialization to the public with the aim that the public knows and recognizes the characteristics of real money. carry out close cooperation between law enforcement and other relevant agencies. maximum existing facilities and infrastructure.
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